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BAB I

PENDAHULUAN

Tokoh merupakan salah satu bagian penting yang tidak dapat dipisahkan
dari suatu wujud dan berkelanjutan suatu bangsa. Salah satu manfaat besar dalam
mempelajari  tentang tokoh sebagai cerminan untuk mengembangkan
perkembangan di masa datang. Sosok tokoh pun tidak hanya digunakan sebagai
media pengingat untuk generasi sekarang, akan tetapi untuk mengetahui dan
menghargai usaha dari pendiri bangsa mereka. Figur seorang tokoh juga sebagai
cerminan ajaran moral yang harus bisa diajarkan kepada generasi sekarang, dan
ajaran moral yang telah dipegang teguh oleh generasi sebelumnya pada saat
mendirikan bangsa mereka, dijadikan sebagai penentu arah perkembangan bangsa
tersebut di masa depan. Jika dilihat sebagai suatu pengajaran moral, penalaran,
politik, kebijakan, perubahan masa depan dan sebagai ilmu bantu bagi
pengembangan aneka ilmu lainnya. Mengingat pentingnya dari pengajaran tentang
tokoh kepada generasi muda inilah yang membuat figur seorang tokoh harus

ada untuk setiap kurikulum dalam pembelajaran tentang tokoh.

Salah satu yang wajib dipelajari adalah pengenalan para tokoh-tokoh
pahlawan nasional yang telah berjasa dalam upaya pendirian bangsa Indonesia ini.
Pahlawan nasional adalah gelar yang diberikan oleh Pemerintah Indonesia kepada
seorang warga negara Indonesia yang semasa hidupnya melakukan tindakan
kepahlawanan dan berjasa sangat luar biasa bagi kepentingan bangsa dan negara.

Pahlawan nasional orang yang telah menyumbangkan tenaga namun juga gagasan
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dan pemikiran bagi pembangunan bangsa dan negara. Oleh karena itu, tidak
diragukan jika para tokoh yang telah mendedikasikan bukan hanya hidupnya
pnamun juga pemikiran dan gagasan mereka dalam upaya memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia adalah seorang pahlawan nasional sejati, dengan nilai-

nilai moral yang patut diteruskan oleh generasi muda saat sekarang ini.

Pengenalan tokoh-tokoh diharapkan bisa membuat generasi muda lebih
menghargai bangsa, dan juga memberikan arti dari suatu teladan dan cerminan
moral dari para tokoh tersebut. Materi tersebut dapat berdampak besar bagi
pembentukan generasi sekarang ini, jika pelaksanaan dalam pengajaran materi
tersebut berjalan dengan baik dan lancar. Namun pada kenyataannya banyak yang
menganggap kalau pelajaran dalam pengenalan tokoh sebagai pelajaran main-
main. Oleh karena itu, akhimya dibuatlah metode pembelajaran alternatif dengan
teknik yang baru agar generasi muda sekarang ini tidak merasa bosan dan tertarik
untuk mempelajarinya. Selain itu nantinya pembelajaran mengenai pengenalan
tokoh dapat lebih diminati oleh masyarakat luas dan selalu mengingat bagaimana

perjuangan dari tokoh tersebut.

A. Latar Belakang Penciptaan
Dalam berkarya seseorang seniman akan berhadapan dengan kehidupan
realita yang terus berkesinambungan. Dengan daya kepekaan yang tinggi seniman
tidak pernah kehabisan ide, dapat menangkap dan merasakan secara subyektif
terhadap berbagai macam masalah dalam hidup ini. Lewat kepekaan perasaan

dan kemampuan berimajinasi, seorang seniman mampu mengungkapkan melalui

karya.
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Seni bukan saja sebagai media kasat mata yang dapat di panca inderakan
tetapi lebih dari itu, seni hadir sebagai media ekspresi terhadap dorongan perasaan

yang timbul akibat realita yang ada.

“Seni adalah suatu aktivitas yang lebih banyak melibatkan rasa atau
emosi. Seni merupakan ekspresi emosi yang paling bebas dari kehidupan
bermasyarakat dan pribadi. Secara psikologis, olah rasa atau seni adalah
katarsis mental, yaitu suatu proses pembersihan sistem energi yang
terkurung karena pengendalian. Esensi dari katarsis mental itu sendiri
sebenarnya adalah mengekspresikan emosi, dorongan atau kebutuhan
untuk mendapatkan sikap dan pandangan yang menyeluruh. Jika seorang
mendapatkan kesempatan untuk katarsis atau mengungkapkan segala
kata hati dan perasaan-perasaannya maka ia akan merasakan suatu
kelegaan atau perasaan fanpa beban. Kondisi semacam ini secara
emosional akan membuat seseorang menjadi santai dan lebih bebas untuk
mengekspresikan ide, pendapat maupun keinginan-keingannya. Dalam
kondisi tanpa tekanan seperti ini seseorang akan lebih mampu berfikir
secara objektif. Melalui katarsis biasanya seseorang akan mendapatkan
suatu yang lebih kaya dan berarti”.’

Seni merupakan ungkapan perasaan terhadap pengalaman yang pernah

dialami dalam saat berkarya terutama kepada seorang tokoh.

Pada dasarnya orang terkenal adalah orang biasa yang dihargai lebih oleh
banyak orang, hal ini dikaitkan dengan prestasi dan peranannya di tengah
masyarakat tidak jarang pula dalam situasi dan kondisi tertentu mereka dieluh-
eluhkan oleh orang banyak, keinginan untuk terkenal bukanlah sebuah harapan
semu dalam mencapainya, dibutuhkan langkah pasti dalam pemantapan jati diri

dan perjuangan yang tak kenal lelah.

Kepopuleran akan melahirkan pengidola atau sekelompok orang yang

mengidolakan seorang tokoh. Pengidolaan seorang tokoh akan melahirkan aspek

! Niken Iriani, 2010, Seni dalam Bingkai Psikologi, [online],
http://alia 6521. Blogspot.com/2011/06/seni-dalam-bingkai-psikologi.html, (diakses tanggal 01
Mei 2012 jam 06:05 WIB)
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psikologi masa dimana ada banyak orang yang meniru gaya seorang tokoh, selain
itu pengidolaan tokoh juga bisa melahirkan ekspresi personal dalam arti yang
lebih dari sebuah hasrat atau keinginan manusia yang haus akan sebuah eksistensi,
ibarat pakaian, tokoh adalah seragam beridentitas yang berguna untuk memasuki

area kompetisi untuk meraih apa yang disebut sebagai identitas diri (jati diri).

Ketertarikan mengangkat tema tokoh, bermula ketika sedang menjalani
masa perkuliahan tepatnya pada semester tujuh, pada saat itu mulai kebingungan
dalam mengangkat tema apa, untuk seni lukis lanjut dua, kemudian teringat pada
karya senior Afif Abdul Fatah yang sebelumnya, pernah mengangkat tema tentang
tokoh dan gaya hidup kekinian dalam lukisannya, yang dilihat pada waktu
pameran Tugas Akhir, melalui langkah ini mulai ada ketertarikan untuk mencoba
lebih yakin dalam mengangkat tema tentang tokoh, dan berlanjut pada Tugas
Akhir, hanya saja lebih mengemukakan dan memfokuskan tentang tokoh Susilo
Bambang Yudhoyono dalam karya, karena Susilo Bambang Yudhoyono berlatar
belakang seorang militer yang ingin menegakkan demokrasi di Indonesia, ini pun
menjadi sebuah permasalahan yang ingin telusuri, pada dasarnya seorang militer
seharusnya bertugas untuk menjaga keamanan dalam perbatasan untuk Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), hanya saja bertolak belakangan/ kontras
dengan apa yang diinginkan oleh tokoh Susilo Bambang Yudhoyono, dan lebih
memilih untuk pensiun lebih dini dari karir kemiliterannya dan memantapkan diri
untuk masuk ke dalam kancah perpolitikan di Negara Indonesia ini, dari poin

tersebut mencoba lebih mengerucutkan permasalahan apa yang dialami dan
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dijalani sepanjang karir politik dari tokoh Susilo bambang Yudhoyono dan lebih

menfokuskan momen tertentu yang akan diwujudkan menjadi sebuah karya.

Susilo Bambang Yudhoyono adalah sosok seorang ayah yang menjadi
contoh baik dalam dunia keluarga. Di samping seorang yang religius, dia juga
seorang yang mencintai seni. Setiap hari tampil di layar kaca televisi, dia
memerankan seni teater yang baik. Mimik wajahnya yang tenang,
menggambarkan tentang ketegasan. Ekspresinya yang tenang menggambarkan
seakan negara yang dia pimnpin dalam kondisi yang baik-baik saja. Raut wajah
yang tenang, seakan menggambarkan kemapanan hidup dan kesejahteraan
hidupnya, baik itu di lingkungan keluarganya maupun di kehidupan berbangsa
dan bernegara. Seni peran yang dimainkan Susilo Bambang Yudhoyono,
selayaknya diberikan acungan jempol atas apresiasi. Seni peran yang dimainkan
oleh Susilo Bambang Yudhoyono merupakan seni teatrikal tingkat tinggi, sebab
taruhan terbesarnya adalah menyembunyikan kesedihan dalam bingkai raut
wajahnya. Peran yang dimainkan Susilo Bambang Yudhoyono memberikan

dampak positif dan negatifnya.

Berdasarkan latar belakang itulah sengaja mengangkat tema tokoh Susilo
Bambang Yudhoyono ke dalam karya lukisan dengan alasan ingin mengajak
masyarakat untuk mengenal, mengenang, mengingat kembali tokoh Susilo
Bambang Yudhoyono. Hal itulah yang mendorong keinginan untuk

menjadikannya sebagai tema dalam mewujudkan karya seni lukis.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang perlu kiranya dirumuskan permasalahan tentang
Tokoh Susilo Bambang Yudhoyono di dalam karya Tugas Akhir, karena beberapa

pertanyaan muncul dari permasalahan yang dikemukakan di atas diantaranya

adalah:

1. Bagaimana menjelaskan sisi positif dan negatifnya dari ketokohan Susilo
Bambang Yudhoyono di Pemerintahan Republik Indonesia ini?

2.  Bentuk visual apa yang akan disampaikan dengan tema Tokoh Susilo
Bambang Yudhoyono dan imelalui medium teknik apakah karya lukisan

tersebut akan dibentuk dan dimunculkan?

C. Tujuan dan Manfaat
Karya seni lukis yang terwujud merupakan hasil wujud dalam pencarian
tentang proses berkesenian yang dialami, hasil pencarian yang cukup panjang dan
rumit ini sekiranya mempunyai tujuan dan manfaat bagi diri sendiri maupun orang
lain beberapa uraian dari tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut:
1. Tujuan penciptaan
a. Menjelaskan sisi positif dan negatifnya dari ketokohan Susilo Bambang
Yudhoyono di Pemerintahan Republik Indonesia.
b. Menvisualisasikan melalui teknik dan media tentang tokoh Susilo

Bambang Yudhoyono, ke dalam penciptaan seni lukis.
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2. Manfaat penciptaan
Adapun dampak manfaat dalam penciptaan ini adalah:
a. Secara internal (ke dalam)

Sebagai bahasa ungkap dari diri untuk dituangkan ke dalam lukisan.
Serta sebagai sarana mengekspresikan perasaan terhadap figur seorang
tokoh, dan tempat media bereksplorasi dalam menyampaikan sebuah
pesan dalam lukisan, sehingga memberikan rasa kepuasan batin dalam
sebuah ide, imajinasi dan pengalaman yang nanti akan diwujudkan

menjadi sebuah karya lukisan.
b. = Secara Eksternal (keluar) kepada masyarakat umum

Sebagai bahan wacana untuk didiskusikan yang sekiranya nanti para
pembaca atau masyarakat bisa mendapat pengetahuan tentang seorang
tokoh, dan bisa mengambil hikmah dari suatu permasalahan, serta

menambah tingkat apresiast publik terhadap tokoh.
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D. Makna Judul

Untuk menghindari dari berbagai kesalah pahaman dan meluasnya arti dari
kata dan penafsiran dengan judul yang diangkat, maka dari itu harus dijelaskan
pengertian sesuai dengan judul yang sudah dikedepankan yaitu: “Tokoh Susilo

Bambang Yudhoyono Sebagai Tema Dalam Lukisan”.

Tokoh : Menurut Anton M. Muliono dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

adalah :

“Orang yang terkemuka dan kenamaan (dalam bidang politik,
kebudayaan sebagainya)”.2

Sedangkan menurut Kamus llmiah Populer adalah :

Bangun, Bentuk, Rupa, figur, pelaku (dalam cerita roman), (kias) orang
yang memiliki keunggulan dan mempunyai jasa besar dalam
organisasi”.

Tema : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah :

“Pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar
mengarang, mengubah sajak, melukis, dan sebagainya). Bertemakan
berarti berlandaskan atau berdasarkan tema”.”

Sedangkan menurut A.G. Pringgodigdo dalam Kamus Ensiklopedia
umum adalah:

“Yang mendasari suatu ciptaan”.’

Lukisan : Menurut Soedarso Sp. Dalam buku 7rilogi Seni adalah:

2 Anton M. Muliono (ed), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), p. 417

* Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Iimiah Pupuler ( Penerbit ARKOLA,
Surabaya, 2001) p. 785

4 KamusBesar Bahasa Indonesia, edisi kedua, Balai Pustaka, Jakarta, 1994, p. 1029

5 A.G Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1977),
p. 1320
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“Bagian dari seni rupa yang bersifat karya dua dimensional, dengan
media kanvas, kertas dan media lainnya diolah dengan cara estetis guna
menyampaikan gagasan seniman dengan simbol- simbol atau sekedar
kecurahan ekspresi, apapun elemen visual di dalamnya, Titik, garis,
warna, tekstur, komposisi bidang”.6

Sedangkan menurut Wardoyo Sugianto lukisan adalah:

“Lukisan dalam Bahasa Inggris adalah Painting yang berarti mengecat,
melukis, membuat suatu lukisan dengan menggunakan cat berwarna
adalah merupakan kreasi dari nilai-nilai estetik yang dimanifestasikan
dengan keterampilan penerapan cat di atas bidang atau ground”.”

Sedangkan menurut B.S. Myers, menjelaskan:

“Sedang secara teknik seni lukis merupakan tebaran pigmen atau warna
cair pada permukaan bidang datar (kanvas, panel, dinding, kertas).
Untuk menghasilkan sensasi atau ilusi keruangan, gerakan, tekstur,
bentuk sama baiknya dengan tekanan yang dihasilkan kombinasi unsur-
unsur tersebut, tentu saja hal itu dapat dimengerti, bahwa melalui alat
teknis tersebut dapat mengekspresikan emosi, ekspresi, simbol,
keragaman dan nilai-nilai lain yang bersifat subjektif”.*

Sedangkan menurut Van Hoeve, menjelaskan:

“Pernyataan perasaan atau pandangan tentang berbagai macam garis
dan warna™’

Jadi berdasarkan uraian tersebut, maka makna yang dimaksud dengan

judul “Tokoh Susilo Bambang Yudhoyono Sebagai Tema Dalam Lukisan”

adalah penciptaan seni lukis kreatif dalam tema tokoh seorang presiden yang

terkenal

yang diabadikan ke dalam karya lukisan karena dapat memberikan spirit

atau semangat dalam penciptaan seni lukis.

® Soedarso. Sp. “Trilogi Seni, Penciptaan dan Kegunaan Seni” (Yogyakarta: Badan

Penerbit ISL, 2006), p. 104

7 Wardoyo Sugianto, “Pengetahuan Bahan Seni Lukis” (Diktat Kuliah pada Program

Studi Seni Rupa Murni, Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 1999), p. 4
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8 B. S. Myers, Under Standing the art, Rinehart and Winston, New York, 1961, p. 259
® Van Hoeve, Ensikiopedi Indonesia, Bandung : Granvanhage, 1995, p. 1233





